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The Influence of

Abstrak

enelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemandirian belajar, gaya belajar
siswa, serta menganalisis pengaruhnya terhadap prestasi belajar kimia. Populasi
sekaligus sampel dalam penelitian ini adalah 42 siswa dari kelas XI.C dan XI.D
SMA Negeri 2 Pasarwajo pada tahun ajaran 2024/2025. Kuesioner digunakan
untuk memperoleh data mengenai kemandirian belajar dan gaya belajar siswa,
sedangkan prestasi belajar diperoleh dari nilai ujian semester. Teknik analisis data
yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan inferensial, yaitu analisis
regresi linier berganda dengan variabel dummy. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kemandirian belajar siswa berada dalam kategori sedang (85,71%). Gaya
belajar siswa terdiri dari visual (21,43%), auditori (14,28%), kinestetik (21,43%),
serta kombinasi gaya belajar lainnya. Sementara itu, prestasi belajar siswa berada
dalam kategori sedang (80,95%). Kemandirian belajar dan gaya belajar
berpengaruh terhadap prestasi belajar kimia, baik secara parsial maupun simultan.
Secara parsial, kemandirian belajar memberikan kontribusi sebesar 35,3%,
sedangkan gaya belajar visual, auditori, dan Kinestetik secara berurutan
memberikan kontribusi sebesar 19,9%, 10,4%, dan 7,3%. Secara simultan,
keduanya memberikan kontribusi sebesar 72,9% terhadap prestasi belajar kimia.
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Abstract

This study aimed to describe students' learning independence, learning styles,
and analyze their influence on chemistry learning achievement. The population
as well as sample in this study were 42 students from classes XI.C and XI.D SMA
Negeri 2 Pasarwajo in the 2024/2025 academic year. Questionnaire was used to
obtain data of learning independence and learning styles, while learning
achievement was obtained from semester test scores. Techniques of data analysis
employed were descriptive and inferential statistical analysis, namely multiple
linear regression analysis using dummy variables. The results showed that
students' learning independence was in the moderate category (85.71%).
Students' learning styles consisted of visual (21.43%), auditory (14.28%),
kinesthetic (21.43%), and other combined styles. Meanwhile, students' learning
achievement was in the moderate category (80.95%). Learning independence and
learning styles influenced the chemistry learning achievement, both partially and
simultaneously. Partially, learning independence contributed 35.3% and
learning style namely visual, auditory, and kinesthetic sequentially contributed
19.9%, 10.4%, and 7.3%. Simultaneously, they contributed 72.9% to chemistry
learning achievement.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah fondasi utama dalam pembangunan sumber daya manusia yang berkualitas
dan berdaya saing (Mardhiyah, et al., 2021). Dalam sistem pendidikan formal, prestasi belajar
siswa merupakan indikator utama keberhasilan pendidikan karena mencerminkan pencapaian
mereka dalam memahami materi dan menerapkan pengetahuan dalam berbagai konteks
(Hasmawati & Muktamar, 2023).

Di SMA Negeri 2 Pasarwajo, rendahnya prestasi belajar masih menjadi permasalahan yang
signifikan. Hal ini ditunjukan pada data nilai ulangan semester genap tahun ajaran 2023/2024
terdapat 45% siswa yang mendapatkan nilai diatas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu
70, sedangkan sisanya 55% siswa nilainya dibawah KKM. Kondisi ini menunjukkan adanya
faktor-faktor yang menghambat prestasi belajar siswa, di antaranya adalah kurangnya
kemandirian belajar serta ketidaksesuaian gaya belajar. Observasi dan wawancara
menunjukkan bahwa siswa kurang inisiatif dalam belajar, kurang konsentrasi, serta hanya
belajar saat akan ulangan. Selain itu, mereka lebih sering menggunakan metode belajar yang
tidak sesuai dengan preferensi mereka, seperti hanya membaca buku paket atau mengikuti cara
belajar siswa lain yang lebih pandai.

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dapat dikategorikan menjadi faktor internal
dan eksternal (Siregar, 2024). Faktor internal, seperti kemandirian dan gaya belajar siswa,
berperan penting dalam menentukan keberhasilan akademik. Kemandirian belajar adalah
kemampuan siswa mengatur dan mengendalikan proses belajarnya secara mandiri, yang
mencakup perencanaan aktivitas, pengelolaan waktu, serta evaluasi hasil belajar. Siswa dengan
kemandirian tinggi lebih bertanggung jawab dan cenderung mencapai prestasi lebih baik
(Faizah & Subroto, 2021). Dengan kata lain, semakin mandiri seorang siswa dalam belajar,
semakin besar kemungkinan mereka untuk mencapai hasil yang optimal.

Selain kemandirian, gaya belajar juga berpengaruh terhadap efektivitas proses pembelajaran.
Terdapat tiga tipe utama gaya belajar: visual, auditori, dan kinestetik. Siswa dengan gaya
belajar visual lebih memahami materi melalui gambar dan diagram, siswa auditori lebih mudah
menyerap informasi melalui pendengaran, sementara siswa kinestetik belajar lebih baik
melalui aktivitas fisik (Yusliani et al., 2023). Dengan memahami gaya belajar yang sesuai,
siswa dapat lebih mudah menangkap konsep yang diajarkan, dan guru pun dapat menyesuaikan
metode pengajaran agar lebih efektif (Zagoto et al., 2019).

Kemandirian belajar merupakan kemampuan siswa dalam mengatur, mengontrol, dan
mengevaluasi proses belajarnya sendiri. Kemampuan ini tidak hanya berkaitan dengan disiplin
pribadi, tetapi juga dengan keterampilan metakognitif yang memungkinkan siswa untuk
merencanakan strategi belajar yang lebih efektif (Hulyadi, Bayani, et al., 2023; Sukaisih &
Muhali, 2014). Berdasarkan teori konstruktivisme, kemandirian belajar memainkan peran
krusial dalam membantu siswa membangun pemahamannya sendiri terhadap materi pelajaran.
Vygotsky (1978) menekankan pentingnya zona perkembangan proksimal (ZPD), di mana
dukungan dari lingkungan (scaffolding) dapat membantu siswa mencapai kemandirian yang
lebih tinggi. Namun, perlu dicatat bahwa tidak semua siswa memiliki tingkat kemandirian yang
sama. Faktor sosial, emosional, dan ekonomi turut mempengaruhi sejauh mana seorang siswa
dapat mengembangkan kemandirian dalam belajar (Arnold & Wade, 2015).

Selain itu, meskipun kemandirian belajar dapat meningkatkan prestasi akademik, ada potensi
kendala, seperti kurangnya bimbingan dari guru atau dukungan dari lingkungan keluarga. Hal
ini menunjukkan bahwa peningkatan kemandirian belajar sebaiknya diimbangi dengan strategi
pendampingan yang tepat agar siswa tetap mendapatkan arahan yang dibutuhkan (Anazifa &
Djukri, 2017; Araiza-Alba et al., 2021; Aslan, 2021). Gaya belajar sering kali dikategorikan ke
dalam tiga tipe utama: visual, auditori, dan kinestetik (Yusliani et al., 2023). Pemahaman
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terhadap gaya belajar yang dominan dapat membantu siswa menyerap informasi dengan lebih
efektif. Namun, beberapa penelitian menunjukkan bahwa pendekatan berbasis gaya belajar
memiliki keterbatasan tertentu.

Misalnya, Pashler et al. (2009) dalam meta-analisis mereka menemukan bahwa tidak ada bukti
kuat yang mendukung bahwa menyesuaikan pengajaran dengan gaya belajar individu secara
signifikan meningkatkan hasil belajar. Sebaliknya, pendekatan yang lebih efektif adalah
dengan menerapkan strategi pembelajaran yang bervariasi dan berbasis bukti, seperti
pembelajaran berbasis masalah dan multimodalitas dalam pengajaran (Aslan, 2021; Baran et
al., 2021; Hulyadi et al., 2024). Selain itu, kecenderungan untuk mengkategorikan siswa dalam
satu gaya belajar tertentu bisa menjadi jebakan kognitif yang menghambat fleksibilitas mereka
dalam belajar. Siswa sebaiknya didorong untuk mengembangkan berbagai strategi belajar agar
mampu menyesuaikan diri dengan berbagai situasi akademik (Hulyadi, Bayani, et al., 2023).

Kemandirian belajar dan gaya belajar merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi
prestasi akademik siswa. Namun, kajian kritis menunjukkan bahwa efektivitas keduanya
bergantung pada berbagai faktor, termasuk dukungan lingkungan, fleksibilitas strategi belajar,
dan pendekatan berbasis bukti dalam pengajaran. Oleh karena itu, pendekatan yang lebih
adaptif dan berbasis penelitian sangat diperlukan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran
dan membantu siswa mencapai hasil akademik yang optimal (Chamidy et al., 2020; English,
2023; Hulyadi, Muhali, et al., 2023).

Dalam konteks pembelajaran kimia, kemandirian dan gaya belajar sangat berperan dalam
pemahaman materi. Mata pelajaran ini menuntut pemahaman konsep yang mendalam serta
keterampilan analitis yang kuat. Siswa dengan kemandirian tinggi lebih proaktif dalam mencari
informasi tambahan dan mempersiapkan diri sebelum ujian. Sementara itu, gaya belajar yang
sesuai membantu siswa memahami konsep kimia dengan lebih baik, misalnya melalui diagram
bagi siswa visual, diskusi bagi siswa auditori, dan eksperimen bagi siswa Kkinestetik
(Muhammad et al., 2024). Oleh karena itu, kombinasi kemandirian belajar yang baik dan
penerapan gaya belajar yang tepat menjadi faktor penting dalam meningkatkan prestasi siswa
di bidang kimia.Namun, tidak semua siswa memiliki kesadaran untuk mengembangkan
kemandirian dan mengenali gaya belajar mereka sendiri. Oleh karena itu, peran guru sangat
penting dalam membantu siswa mengidentifikasi metode belajar yang paling efektif serta
meningkatkan motivasi mereka. Dengan bimbingan yang tepat, siswa dapat lebih mudah
menyesuaikan diri dengan metode belajar yang paling sesuai dengan karakteristik mereka.
Pentingnya membangun kemandirian siswa dalam menghadapi problematika pembelajaran
disekolah penting untuk terus dilatih dan dikembangkan. Aksi penting untuk dilakukan guru
dalam melahirkan siswa yang memiliki kemampuan memecahkan masalah yang kompleks
diabad-21 ini.

METODE

Penelitian ini dilakukan di kelas XI SMA Negeri 2 Pasarwajo pada tahun ajaran 2024/2025.
Kegiatan penelitian berlangsung pada bulan November hingga Desember 2024. Populasi
sekaligus sampel dalam penelitian ini adalah 42 siswa dari seluruh siswa kelas XI.C dan X1.D
tahun pelajaran 2024/2025, yang dipilih melalui teknik sampling jenuh (sensus).

Variabel yang diteliti dalam penelitian ini dibagi menjadi dua kategori, yaitu variabel bebas
(independen) dan variabel terikat (dependen). Dalam penelitian ini, dua variabel bebas yang
diamati adalah kemandirian belajar (X1) dan gaya belajar (X2). Sementara itu, variabel terikat
adalah prestasi belajar kimia siswa.
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Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket kemandirian belajar dan
angket gaya belajar. Sedangkan data yang digunakan untuk mengukur prestasi belajar kimia
siswa adalah dokumen yang berupa hasil ujian akhir semester ganjil tahun 2024/2025. Masing-
masing angket kemandirian belajar dan angket gaya belajar terdiri dari 24 item yang diadaptasi
dari angket buatan Amaludin (2022). Angket kemandirian belajar menggunakan skala Likert
sementara angket gaya belajar menggunakan skala Guttman.

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan dengan metode statistik deskriptif dan analisis
statistik inferensial menggunakan perangkat lunak IBM SPSS. Analisis deskriptif digunakan
untuk menggambarkan Kkarakteristik variabel seperti kemandirian belajar, gaya belajar, dan
prestasi belajar kimia melalui perhitungan rata-rata, median, modus, standar deviasi, serta nilai
maksimum dan minimum. Sementara itu, analisis inferensial bertujuan untuk menguji hipotesis
penelitian. Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji prasyarat yang mencakup uji normalitas
untuk memastikan distribusi data, uji linearitas untuk mengevaluasi kesesuaian hubungan antar
variabel, dan uji multikolinearitas untuk mendeteksi korelasi antar variabel bebas. Selanjutnya,
uji hipotesis dilakukan dengan regresi berganda menggunakan variabel dummy guna
menganalisis pengaruh variabel kategori terhadap variabel kontinu, sehingga hipotesis
penelitian dapat diuji secara akurat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kemandirian Belajar Siswa

Sebaran nilai kemandirian belajar siswa kelas X1 SMA Negeri 2 Pasarwajo tahun ajaran
2024/2025 memiliki rata-rata 67,33 dengan nilai Tengah 67, modus 65 dan standar deviasi
8.48.

Tabel 1. Kemandirian Belajar Siswa

Parameter Nilai
Mean 67,33
Median 67
Modus 65
Standar Deviasi 8,48
Minimum 48
Maksimum 89
X >80 (Tinggi) 9,52%
55 <X <80 (Sedang) 85,71%
X <55 (Rendah) 4,76%

Tabel 1. menunjukkan bahwa kemandirian belajar siswa kelas XI SMA Negeri 2 Pasarwajo
tergolong dalam kategori sedang. Mayoritas siswa memiliki tingkat kemandirian belajar yang
cukup baik, meskipun sebagian besar belum mencapai tingkat kemandirian tinggi. Siswa pada
kategori sedang dan rendah cenderung kurang memanfaatkan waktu luang untuk belajar di
sekolah maupun di rumah, sedangkan siswa dengan kategori tinggi lebih mampu
memanfaatkan waktu tersebut untuk meningkatkan pengetahuan. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sari & Nugroho (2021), ditemukan bahwa siswa dengan
kemandirian belajar tinggi cenderung memiliki keterampilan metakognitif yang lebih baik,
yang memungkinkan mereka untuk merancang strategi belajar yang efektif. Dengan demikian,
peningkatan kemandirian belajar dapat berkontribusi terhadap peningkatan prestasi akademik
siswa. Oleh karena itu, diperlukan dukungan dari guru, orang tua, lingkungan, serta motivasi
diri siswa untuk meningkatkan kemandirian belajar, sehingga mereka dapat mencapai hasil
belajar yang lebih optimal.
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Gaya Belajar Siswa

Dari analisis angket gaya belajar diperoleh data distribusi jumlah siswa berdasarkan tipe gaya
belajar visual, auditorial, dan kinestetik yang disajikan dalam Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Distribusi Jumlah Siswa Berdasarkan

Gaya Belajar Frekuensi Persentase (%)

Visual 9 21,43

Auditorial 6 14,28

Kinestetik 9 21,43

Visual — Kinestetik 7 16,67

Visual — Auditorial 7 16,67
Auditorial — Kinestetik 4 9,52
Jumlah 42 100

Tampak bahwa kecenderungan gaya belajar siswa kelas XI SMA Negeri 2 Pasarwajo adalah
gaya belajar visual dan gaya belajar kinestetik. Mayoritas siswa kelas X1 SMA Negeri 2
Pasarwajo cenderung efektif belajar melalui penglihatan (visual) dan aktivitas fisik
(kinestetik). Siswa visual lebih memahami materi dalam bentuk gambar, grafik, dan diagram,
sementara siswa Kinestetik lebih menyukai aktivitas fisik seperti praktik dan simulasi. Sebagian
siswa memiliki preferensi dua gaya belajar, yaitu visual-auditorial (7 siswa atau 16,67%),
visual-kinestetik (7 siswa atau 16,67%), dan auditorial-kinestetik (4 siswa atau 9,52%). Hal ini
menunjukkan kecenderungan multisensorik, di mana kemampuan indera siswa hampir setara,
meskipun ada satu yang lebih dominan. Siswa yang memahami gaya belajarnya dapat
menghindari pembelajaran yang tidak efektif dan cenderung pasif, sehingga belajar lebih
efektif dan efisien. Peran guru sangat diperlukan untuk membantu siswa mengenali preferensi
belajarnya dan merencanakan aktivitas belajar yang sesuai, baik di rumah maupun di sekolah.
Pemahaman ini diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

Prestasi Belajar Kimia Siswa

Prestasi belajar Kimia siswa kelas XI SMA Negeri 2 Pasarwajo Tahun Ajaran 2024/2025
dengan rata-rata 72,40, median dan modus masing-masing 70 dengan standar deviasi 10,07
dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini

Tabel 3. Parameter Prestasi Belajar kimia siswa

Parameter Nilai
Mean 72,40
Median 70
Modus 70
Standar Deviasi 10,07
Minimum 59
Maksimum 90
X > 88 ( Tinggi) 19,05%
57 < X <88 (Sedang) 80,95%
X <57 (Rendah) 0%

Tampak bahwa rata-rata pretasi belajar kimia kelas X1 SMA Negeri 2 Pasarwajo siswa sebesar
72,40 berada dalam kategori sedang, dan tidak ada siswa yang termasuk dalam kategori rendah.
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki prestasi belajar yang cukup baik,
karena masih terdapat beberapa siswa yang berada dalam kategori tinggi.

Faktor penyebab tidak maksimalnya prestasi belajar kimia siswa kelas XI SMA Negeri 2
Pasarwajo yang ditemukan dalam penelitian ini meliputi kurangnya penguasaan konsep
terhadap materi yang diberikan, seperti termokimia, stoikiometri, laju reaksi, dan
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kesetimbangan kimia. Kesulitan dalam memahami konsep-konsep abstrak dalam kimia juga
diidentifikasi sebagai kendala utama (Wahyudiati, D., & Fitriani, F. 2021). Selain itu,
minimnya motivasi belajar siswa turut menjadi faktor penghambat. Banyak siswa menganggap
kimia sebagai mata pelajaran yang sulit dan kurang relevan dengan kehidupan sehari-hari,
sehingga mereka cenderung kurang termotivasi untuk mendalaminya (Putri et al., 2021).
Kendala lainnya adalah keterbatasan fasilitas laboratorium yang tidak memadai. Padahal,
eksperimen dalam pembelajaran kimia dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap
konsep-konsep yang sulit (Ristiyani, E., & Bahriah, 2016) . Di sisi lain, kesiapan siswa dalam
pembelajaran juga menjadi masalah. Siswa sering kali tidak mempersiapkan diri sebelum
masuk kelas, sehingga sulit memahami materi yang diajarkan. Hal ini diperparah oleh
lingkungan belajar yang kurang kondusif, baik di rumah maupun di sekolah, serta minimnya
pendampingan dari guru maupun orang tua (Sari & Nugroho, 2021).

Untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, diperlukan perbaikan dalam metode pengajaran
yang lebih inovatif dan interaktif. Seperti penggunaan pendekatan pembelajaran berbasis
masalah atau eksperimen berbasis laboratorium virtual dapat menjadi solusi dalam mengatasi
kendala fasilitas (Akbar et al., 2023). Selain itu, dukungan dari berbagai pihak, termasuk guru,
orang tua, dan sekolah, sangat diperlukan dalam menciptakan lingkungan belajar yang optimal
agar siswa lebih termotivasi dan mampu mencapai hasil belajar yang lebih baik.

Pengujian Prasyarat Analisis

Pada uji normalitas meggunakan Software IBM SPSS Statistics 25, diperoleh nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) = 0,113> 0,05 maka HO diterima. Hal ini berarti bahwa data Residual
berdistribusi normal. Sedangkan pada uji linearitas diketahui bahwa nilai signifikansi pada
Deviation From Linearity pada kemandirian belajar adalah 0,801 > 0,05, sehingga variabel
kemandirian Belajar linear terhadap prestasi belajar, dan nilai signifikansi pada Deviation From
Linearity pada gaya belajar adalah 0,647 > 0,05, sehingga variabel gaya belajar linear terhadap
prestasi belajar. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear
antara variabel bebas yaitu kemandirian belajar dan gaya belajar dan variabel terikat yaitu
prestasi belajar kimia. Pada uji multikolinearitas diketahui bahwa nilai toleransi pada
kemandirian belajar dan gaya belajar sebesar 0,989 > 0,1, maka regresi dalam penelitian ini
bebas dari multiko atau tidak ada korelasi antara variabel X1 dan X2 dan nilai VIF sebesar
1,011 < 10, maka dalam regresi ini tidak ada korelasi antara variabel bebasnya.

Pengaruh Kemandirian Belajar terhadap Prestasi Belajar

Tiap variabel bebas dikatakan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat
apabila nilai thiung lebih besar dari nilai twpel. Sedangkan nilai twver = 2,0226 dengan taraf
signifikansi yang dipilih (a=5%). Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kemandirian
belajar memiliki nilai thiung= 5,107 > trave= 2,0226 atau nilai probabilitas X1 = 0,000 < 0,05,
sehingga jelas HO ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa kemandirian belajar mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar kimia siswa. Penelitian yang dilakukan oleh
Adawiyah (2021) juga menunjukan bahwa kemandirian belajar berpengaruh terhadap prestasi
belajar kimia.

Variabel ini memberikan sumbangan efektif 35,3% dan sumbangan relatif 48,4%. Kontribusi
yang tidak mencapai 100% menunjukkan adanya faktor lain yang memengaruhi prestasi
belajar, seperti lingkungan, strategi pembelajaran, dan motivasi siswa. Oleh karena itu,
diperlukan dukungan dari guru dan orang tua untuk lebih mengoptimalkan kemandirian belajar
siswa.

Menurut Nurmalasari (2018), kemandirian belajar adalah kemampuan siswa untuk belajar
secara mandiri tanpa bergantung pada orang lain. Kemandirian ini berkembang seiring
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perubahan fisik, emosional, dan kognitif siswa, serta dapat ditingkatkan melalui latihan
berkelanjutan. Siswa yang memiliki kemandirian belajar tinggi cenderung lebih rajin dan
mandiri dalam menyelesaikan tugas, yang berdampak positif pada prestasi akademik mereka.
Sebaliknya, siswa dengan kemandirian rendah cenderung bergantung pada teman, yang dapat
menghambat proses belajar dan prestasi

Pengaruh Gaya Belajar terhadap Prestasi Belajar

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa masing-masing gaya belajar (visual, auditori,
kinestetik) memiliki pengaruh signifikan terhadap prestasi belajar kimia siswa. Pada gaya
belajar visual memiliki nilai thiung= 4,262 > tanei= 2,0226 dan probabilitas (significance) lebih
kecil dari taraf signifikansinya yaitu 5% atau 0,000 < 0,05. Gaya belajar auditorial memiliki
nilai thiung= 4,870> tmne= 2,0226 dan probabilitas (significance) lebih kecil dari taraf
signifikansinya yaitu 5% atau 0,000 < 0,05 sedangkan gaya belajar kinestetik memiliki nilai
thitung= 4,905 > ttanei= 2,0226 dan probabilitas (significance) lebih kecil dari taraf signifikansinya
yaitu 5% atau 0,000 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan terdapat pengaruh parsial antara gaya
belajar dan prestasi belajar kimia. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Shafirah et al., (2024) yang menemukan bahwa gaya belajar memiliki pengaruh signifikan
terhadap prestasi belajar kimia.

Variabel gaya belajar siswa memberikan kontribusi terhadap prestasi belajar kimia siswa. Hal
ini dapat dilihat pada sumbangan efektif dan sumbangan relatif dari masing-masing gaya
belajar. Sumbangan efektif dari gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik secara berturut-
turut adalah 19,9%, 10,4% dan 7,3%, sedangkan untuk sumbangan relatifnya secara berturut-
turut adalah 27,2%, 14,3% dan 10%. Hal ini disebabkan karena belajar merupakan suatu
rangkaian yang harus dilalui oleh siswa dalam menerima, menyerap dan mengolah informasi
yang disampaikan oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar. Sebagaimana dinyatakan pada
hierarki belajar ke tiga dari Gagne yang dikutip Setiana (2020) yaitu rantai perbuatan
(chaining), dimana individu belajar melakukan suatu rentetan kegiatan yang membentuk satu
kesatuan, diantaranya adalah gaya belajar. Oleh karena itu dalam kegiatan belajar mengajar,
guru dituntut untuk dapat memahami gaya belajar siswa (auditorial, kinestetik, visual) sehingga
guru dapat menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi supaya materi pelajaran dapat
diterima dan dipahami oleh siswa. Di mana dengan memahami gaya belajar siswa maka
prestasi belajar siswapun dapat meningkat.

Gaya belajar mempengaruhi cara siswa menyerap materi: siswa visual cenderung menyukai
gambar dan ilustrasi, auditori mudah memahami materi melalui suara, sementara Kinestetik
mengutamakan gerakan dan peraba. Pemahaman guru tentang gaya belajar siswa sangat
penting untuk meningkatkan prestasi akademik mereka. Menyesuaikan metode pembelajaran
dengan gaya belajar siswa dapat mempermudah pemahaman materi. Pada dasarnya, siswa
memiliki kecenderungan pada satu gaya belajar, tetapi bisa mengkombinasikan beberapa gaya
untuk mendukung pembelajaran mereka.

Pengaruh Kemandirian Belajar dan Gaya Belajar Terhadap Prestasi Belajar Kimia

Untuk membuktikan hipotesis pengaruh bersama antara kemandirian belajar dan gaya belajar
dengan prestasi belajar kimia siswa kelas XI SMA Negeri 2 Pasarwajo, maka menggunakan
analisis regresi linear berganda dengan variabel dummy. Adapun hasil pengujian secara
simultan diperoleh persamaan regresi Y = 16,975 + 0,596X1 + 9,875D1 + 10,791D2 +
10,990D3 yang menunjukkan bahwa prestasi belajar kimia siswa (Y) dipengaruhi oleh
kemandirian belajar (X1) dan gaya belajar siswa (D1, D2, D3). Artinya, tanpa faktor lain,
prestasi belajar siswa diperkirakan sebesar 16,975. Setiap kenaikan satu skor pada variabel
kemandirian belajar akan meningkatkan prestasi belajar kimia sebesar 0,596. Untuk gaya
belajar visual, kenaikan satu skor akan meningkatkan prestasi sebesar 9,875, auditori 10,791,
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dan kinestetik 10,990. Siswa dengan kombinasi gaya belajar akan mengalami peningkatan
sesuai dengan gaya belajar yang dimilikinya.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kemandirian belajar dan gaya belajar secara
bersama-sama mempengaruhi prestasi belajar kimia. Nilai F_hitung = 24,858 lebih besar dari
F_tabel = 3,24, dengan probabilitas 0,000 < 0,05, yang menunjukkan adanya pengaruh bersama
antara kedua variabel tersebut terhadap prestasi belajar kimia siswa. Adapun kontribusi
kemandirian dan gaya belajar terhadap prestasi belajar kimia siswa dengan nilai koefisien
determinasi (R Square) sebesar 0,729 artinya persentase sumbangan pengaruh kemandirian
belajar dan gaya belajar secara bersama-sama adalah sebesar 72,9 %. Hal ini menunjukkan
72,9% variabel prestasi belajar kimia siswa ditentukan oleh faktor-faktor dari kemandirian dan
gaya belajar. Sedangkan sisanya sebesar 27,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ola, dkk.
(2019) yang menunjukkan bahwa kemandirian belajar dan gaya belajar secara simultan
memiliki pengaruh signifikan terhadap prestasi belajar sebesar 78% sedangkan selebihnya
dipengaruhi variavel lain yang tidak dimasukan dalam penelitian.

Kemandirian belajar dan gaya belajar berperan penting dalam meningkatkan prestasi belajar
kimia siswa. Menurut Kusyono (2011), kemandirian belajar terlihat dari tanggung jawab siswa
dalam menyelesaikan tugas tanpa bergantung pada orang lain, serta kemampuan berpikir kritis,
kreatif, dan disiplin. Sementara itu, Nasution (2011) gaya belajar adalah cara siswa dalam
merespons dan memanfaatkan informasi selama proses belajar.

Kemandirian dan gaya belajar secara simultan berpengaruh terhadap prestasi akademik siswa.
Siswa dengan kemandirian belajar yang tinggi cenderung mencapai hasil lebih baik, sementara
pemahaman terhadap gaya belajar memungkinkan mereka menyesuaikan metode belajar yang
paling efektif. Dengan menerapkan strategi yang sesuai, siswa dapat meningkatkan
pemahaman materi dan mencapai prestasi optimal. Hal ini menunjukkan bahwa faktor internal,
seperti kemandirian dan gaya belajar, memiliki peran signifikan dalam mendukung
keberhasilan akademik.

KESIMPULAN

Siswa kelas X1 SMA Negeri 2 Pasarwajo memiliki rata-rata kemandirian belajar 67,53 dengan
kategori sedang sebesar 85,71%. Gaya belajar siswa terbagi menjadi visual (21,43%),
auditorial (14,28%), kinestetik (21,43%), dan kombinasi lainnya. Prestasi belajar kimia siswa
rata-rata 72,40 dengan kategori sedang sebesar 80,95%. Kemandirian belajar berpengaruh
signifikan terhadap prestasi belajar dengan sumbangan efektif 35,3%. Gaya belajar
berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar dengan memberikan sumbangan efektif
masing-masing visual, auditorial, dan kinestetik adalah 19,9%, 10,4%, dan 7,3%. Secara
bersama-sama, kemandirian belajar dan gaya belajar mempengaruhi prestasi belajar kimia
siswa sebesar 72,9%.
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